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ABSTRAK 

Anak Agung Bagus Gede Kaler 

RANCANG BANGUN ALAT DUMMY EMULLATOR SEBAGAI PENGGANTI 

SWITCHING RECLOSER DALAM PELAKSAAN PENGUJIAN SISTEM 

PROTEKSI DI REMOTE TERMINAL UNIT (RTU) 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun alat Dummy Emullator 

sebagai pengganti Switching Recloser pada sistem distribusi listrik. Alat ini dirancang 

untuk mensimulasikan fungsi recloser yang sebenarnya, yang digunakan untuk 

memproteksi jaringan listrik dari gangguan arus lebih (Over Current) dan gangguan 

arus tanah (Earth Fault). Metodologi penelitian meliputi perancangan alat, pembuatan, 

serta pengujian kinerja alat Dummy Emullator. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

alat ini mampu berfungsi dengan baik dalam mensimulasikan operasi recloser, dan 

dapat diandalkan sebagai alat pengganti dalam pengujian dan pelatihan. 

Kata Kunci : Dummy Emullator, Recloser, Switching, Proteksi 

ABSTRACT 

Anak Agung Bagus Gede Kaler 

DESIGN AND BUILD DUMMY EMULLATOR AS A REPLACEMENT FOR 

SWITCHING RECLOSER IN THE IMPLEMENTATION OF PROTECTION 

SYSTEM TESTING IN REMOTE TERMINAL UNIT (RTU) 

This study aims to design and construct a Dummy Emulator device as a substitute 

for the Switching Recloser in an electrical distribution system. The device is designed to 

simulate the actual function of a recloser, which is used to protect electrical networks 

from overcurrent and earth fault disturbances. The research methodology includes the 

design, construction, and performance testing of the Dummy Emulator device. The test 

results indicate that the device can effectively simulate the operation of a recloser and is 

reliable as a substitute tool in testing and training scenarios. 

Keywords : Dummy Emullator, Recloser, Switching, Protection 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dengan melihat perkembangan teknologi di dunia, segala pekerjaan dilakukan 

dengan cepat, tepat, dan sesuai dengan target. Ini merupakan suatu hal yang sangat 

diinginkan oleh manusia itu sendiri. Salah satu perkembangan teknologi dalam 

mengantisipasi suatu gangguan jaringan distribusi PT PLN (Persero). Teknologi yang 

digunakan yaitu Alat Proteksi yang bernama Recloser.  

Recloser merupakan suatu peralatan pengaman yang mempunyai sistem proteksi 

yang dapat mendeteksi arus lebih karena hubung singkat antara fasa dengan fasa atau 

fasa dengan tanah, dimana recloser ini memutus arus dan menutup kembali secara 

otomatis dengan selang waktu yang dapat diatur misal dengan pengaturan interval close 

1 sampai 5 detik dan setting interval reclose 2 sampai 10 detik dan pada trip ketiga 

recloser akan tetap membuka dengan sendirinya  karena  gangguan  itu  bersifat 

permanen. Peralatan ini digunakan sebagai pelindung saluran distribusi dan mempunyai 

peranan penting dalam perlindungan sistem daya karena saluran distribusi merupakan 

element vital yang menghubungkan gardu ke pusat-pusat beban. Dengan memanfaatkan 

teknologi ini PT. PLN (Persero) dapat memberikan pelayanan yang terbaik untuk 

konsumen sehingga nama baik PT. PLN (Persero) dan kepercayaan konsumen akan 

semakin meningkat. Dalam pelaksanaan kegiatan pemasangan recloser baru atau 

kegiatan pemeliharaan recloser harus dilakukan pengujian terhadap sistem proteksi 

yang sebagai pendeteksi apabila terjadi gangguan dengan cara memberi indikasi 

gangguan terhadap recloser tersebut untuk menguji bahwa sistem proteksi pada saat 

diberi indikasi gangguan sementara, gangguan permanen, dan gangguan pentanahan, 

bisa bekerja dengan baik. Pada saat pemasangan recloser baru, team dari penguji sistem 

proteksi tidak harus menunggu sampai pemasangan recloser selesai karena itu 

membutuhkan waktu yang lama dan pekerjaan itu beresiko sebab pemasangan itu 

dilakukan pada jaringan yang masih dialiri tegangan 20 kV. Dengan adanya alat Dummy 

Emullator ini proses pengujian sistem proteksi ini dapat dilakukan tanpa adanya 

recloser karena alat ini menggantikan sistem kerja dari switching recloser sehingga 

pekerjaan menjadi aman, cepat, dan mempermudah kegiatan karena bentuknya yang 

kecil, ringkas sehingga mudah dibawa saat proses pelaksanaan pengujian sistem 

proteksi recloser. Saat pengujian proteksi ini sangat berisiko terhadap recloser yang 
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baru dipasang dikarenakan saat penggujian recloser dipaksa bekerja lebih dengan 

melakukan pengujian lebih dari 12 kali untuk memastikan bahwa alat tersebut benar 

berfungsi dengan baik. Adanya Dummy Emullator ini dapat mengurangi resiko 

kerusakan yang terjadi pada recloser karena efek berlebih dari pengujian sistem proteksi 

sehingga dengan Dummy Emullator pekerja jadi merasa aman dalam uji coba proteksi 

yang dimana perlu dilakukannya pengujian ini lebih dari 12 kali, dengan nilai uji 

dikalikan 1,3, dikalikan 1,5, dikalikan 2, dikalikan 3 dari setting nilai arus gangguan 

antar phasa yang di berikan di relay OC (Over Current), OCM (Over Current Protection 

Module), dan EF (Eearth Fault). Dengan adanya Dummy Emullator ini tidak merusak 

komponen recloser yang baru dipasang. 

Pada tugas akhir ini penulis akan membahas bagaimana “RANCANG BANGUN 

ALAT DUMMY EMULLATOR SEBAGAI PENGGANTI SWITCHING 

RECLOSER DALAM PELAKSAAN PENGUJIAN SISTEM PROTEKSI DI 

REMOTE TERMINAL UNIT (RTU)” dari penelitian ini penulis berharap dengan alat 

yang akan dibuat bisa bermanfaat dalam pelaksanaan penggantian recloser baru untuk 

mempersingkat waktu pengerjaan, tenaga yang dikeluarkan, diharapkan dapat 

bermanfaat dalam pemeliharaan rutin recloser, investigasi kegagalan proteksi recloser,  

resetting proteksi recloser. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang masalah yang ada, adapun rumusan masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah : 

1 Bagaimana membuat Dummy Emullator sebagai pengganti switching recloser? 

2 Bagimana cara kerja dari Dummy Emullator ini pada saat digunakan sebagai 

pengganti switching recloser? 

3 Bagaimana efektivitas dari pembuatan Dummy Emullator sebagai pengganti 

switching recloser? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penulisan tugas akhir ini sesuai dengan yang diharapkan serta terarah pada 

judul dan perumusan masalah yang telah disebutkan diatas,maka penulis membatasi 

permasalahan yang akan dibahas : 

1. Tugas akhir ini hanya membuat alat Dummy Emullator sebagai pengganti 

switching pada recloser. 
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2. Tugas akhir ini hanya membahas cara kerja Dummy Emullator sebagai pengganti 

switching dan fungsi dalam pengujian settingan proteksi baik dalam pengujian 

gangguan sementara, gangguan permanen, dan gangguan pada pentanahan. 

1.4 Tujuan  

Adapun tujuan penulis melaksanakan penelitian dari perumusan masalah di atas yaitu: 

1. Agar dapat membuat alat Dummy Emullator sebagai pengganti switching 

recloser. 

2. Untuk mengetahui cara kerja dari Dummy Emullator ini pada saat digunakan 

sebagai pengganti switching recloser. 

3. Untuk mengetahui efektivitas yang dihasilkan dari alat Dummy Emullator ini 

pada saat digunakan sebagai pengganti swtching recloser. 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat penulis melaksanakan penelitian dari perumusan masalah yang ada di 

atas yaitu: 

1. Bagi Penulis 

Suatu kesempatan bagi penulis untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh di 

bangku kuliah dengan apa yang terjadi di lapangan sehingga dapat menambah 

wawasan untuk melangkah ke dunia industri. Selain itu untuk melatih diri dan 

menambah pengalaman untuk beradaptasi dengan dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

2. Bagi Akademik 

Tugas akhir ini diharapkan berguna bagi perkembangan ilmu teknik listrik, 

sehingga dapat dijadikan refrensi bagi mahasiswa selanjutnya serta mempererat 

kerjasama antara akadamik dengan perusahaan atau instasi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Padan Penulisan tugas akhir ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Pada Bab I ini menguraikan tentang latar belakang, permasalahan, 

batasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan dalam 

melakukan penulisan tugas akhir ini. 

BAB II :  LANDASAN TOERI 
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Pada Bab II ini memberikan edukasi K3 dalam proses melakukan 

pelaksanaan pekerjaan,menguraikan teori teori tentang Recloser, teori 

tentang alat Dummy Emullator, pengujian padaalat Dummy Emullator 

untuk penulisan tugas akhir. 

BAB III :  PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 

Pada Bab III ini membahas perancangan dan pembuatan alat, proses 

pembuatan alat dan sistem yang digunakan saat pengujian alat yang 

dilakukan dalam penulisan tugas akhir ini.  

BAB IV :  PENGUJIAN DAN ANALISIS 

Pada Bab IV ini menguraikan tentang berisi nilai-nilai dari hasil 

pengujian alat Dummy Emulattor, perhitungan hasil pengujian di 

lapangan dengan melakukan perbandingan dari nilai standar yang 

ditetapkan, dan membahas kenapa harus dibuat alat Dummy Emullator 

ini. 

BAB V :  KESIMPULAN 

Pada Bab V ini menguraikan tentang kesimpulan yang didapat dari 

pembahasan tugas akhir ini dan saran – saran dari permasalahan yang 

dibahas. 

 

 

 

 

 

 



52 
Politeknik Negeri Bali 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Adapun kesimpulan yang didapat: 

1. Dummy Emulator dirancang untuk menggantikan fungsi recloser dalam uji sistem 

proteksi. Dummy Emullator ini terhubung dengan RTU (Remote Terminal Unit) 

dan akan berfungsi sama seperti recloser dalam mendeteksi dan merespons 

gangguan. Terdiri dari beberapa komponen seperti relay dan terminal. Dibuat 

dengan ukuran yang ringkas sehingga alat ini mudah dibawa dan digunakan di 

lapangan untuk mensimulasikan operasi recloser sehingga mempersingkat waktu 

dalam melakukan proses pengujian sistem proteksi. 

2. Dummy Emullator mengambil alih fungsi switching dari recloser. Dummy 

Emullator akan bekerja dengan menggerakan switching (open/close) seperti yang 

dilakukan oleh recloser aslinya, sesuai dengan tujuan pengujian. Proses ini 

memungkinkan teknisi untuk melakukan pengujian tanpa risiko merusak recloser 

yang baru dipasang, karena semua pengujian dilakukan melalui Dummy Emullator. 

3. Bahwa alat Dummy Emullator mampu melakukan pengujian settingan proteksi 

dengan efektif. Hal ini ditunjukan oleh kemampuannya untuk menggantikan 

switching recloser saat pengujian sistem proteksi. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan dari hasil proses pembuatan alat, pengujian alat 

dan analisis diatas: 

1. Untuk memastikan keandalan dan efektivitas alat ini di lapangan, disarankan untuk 

melakukan uji coba dan evaluasi dalam berbagai kondisi operasional yang berbeda. 

Hal ini akan membantu dalam mengidentifikasi dan mengatasi kelemahan atau 

masalah yang mungkin timbul. 
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